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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara Adversity Quotient dan literasi numerasi peserta didik. 

Melalui studi literatur, penelitian ini menyimpulkan bahwa Adversity Quotient, yang merupakan kemampuan 

seseorang dalam menghadapi dan mengatasi kesulitan, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

literasi numerasi. Hasil kajian menunjukkan bahwa peserta didik dengan tipe climber cenderung memiliki 

kemampuan literasi numerasi yang lebih baik dibandingkan dengan tipe camper dan quitter. Hal ini 

menunjukkan bahwa Adversity Quotient, terutama komponen seperti Control, Origin and Ownership, 

Reach, dan Endurance berperan penting dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami 

dan mengaplikasikan konsep matematika.  

Kata kunci: 
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1.  Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Literasi numerasi, kemampuan dasar yang sangat penting, telah menjadi perhatian utama pemerintah 

Indonesia. Hal ini diperkuat oleh Permendikbudristek No 5 tahun 2022 yang menjadikan penguatan literasi 

numerasi sebagai salah satu program prioritas. Sejalan dengan hal tersebut, Meliyanti et al. (2021) juga 

menegaskan bahwa literasi numerasi merupakan kebutuhan yang mendesak bagi peserta didik. Novitasari 

(2022) lebih lanjut menjelaskan bahwa kedua kemampuan ini sangat mendukung pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa literasi dan numerasi adalah 

kompetensi esensial yang harus dikuasai oleh setiap peserta didik. 

Peserta didik juga perlu memiliki daya juang yang tinggi, atau yang sering disebut Adversity 

Quotient. Kemampuan ini sangat penting untuk mengatasi berbagai tantangan, terutama dalam bidang 

literasi numerasi. Menurut Nilasari & Anggreini (2019)Adversity Quotient adalah sebuah konsep yang 

dapat membantu kita memahami bagaimana seseorang merespons kesulitan. Sederhananya, ini adalah 

ukuran kemampuan seseorang untuk menghadapi dan mengatasi masalah. Tingkat Adversity Quotient yang 

berbeda-beda akan memengaruhi cara berpikir dan bertindak seseorang. Peserta didik dengan daya juang 

tinggi cenderung lebih mudah mengatasi kesulitan dan memiliki kemampuan numerasi yang baik. 

Sebaliknya, mereka yang daya juangnya rendah seringkali menyerah ketika menghadapi kesulitan, 

sehingga kemampuan numerasinya pun terhambat (Syamsyiah & Handayani, 2023) 
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Gambar 1.1 Tren pencapaian matematika peserta didik 

Berdasarkan hasil tes PISA dari tahun ke tahun yang dapat dilihat pada gambar 1.1, kemampuan 

matematika, khususnya literasi numerasi peserta didik Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini diperkuat 

oleh berbagai penelitian, termasuk studi yang dilakukan oleh Ekowati et al., (2019); Rezky et al., (2022); 

Salvia et al., (2022) & Kaka et al., (2023). Meskipun Kurikulum 2013 telah memasukkan komponen literasi 

numerasi, namun peningkatan yang signifikan belum terlihat. Bahkan, skor matematika Indonesia dalam 

PISA 2022 mengalami penurunan dibandingkan tahun 2018 (OECD, 2023). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan literasi numerasi peserta didik Indonesia masih menjadi tantangan besar. 

Literasi numerasi dan adversity quotient saling mendukung. Individu dengan literasi numerasi 

yang tinggi cenderung memiliki kemampuan untuk mengatasi tantangan matematika dengan lebih percaya 

diri dan efektif. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka secara keseluruhan, yang dapat 

membantu mereka menghadapi tantangan lain dalam hidup. Sementara itu, individu dengan adversity 

quotient yang tinggi cenderung lebih mampu mengatasi kesulitan dalam belajar matematika. Mereka lebih 

tahan terhadap kegagalan, lebih optimis tentang kemampuan mereka, dan lebih bersedia untuk mencoba 

pendekatan baru. Hal ini dapat membantu mereka mencapai tingkat literasi numerasi yang lebih tinggi. 

Baik literasi numerasi maupun adversity quotient adalah keterampilan penting yang dapat membantu 

individu mencapai kesuksesan dalam berbagai bidang kehidupan. Dengan mengembangkan kedua 

keterampilan ini, individu dapat menjadi lebih percaya diri, lebih mampu mengatasi tantangan, dan lebih 

sukses dalam mencapai tujuan mereka. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan antara 

Adversity Quotient dan literasi numerasi peserta didik melalui studi literatur. 

2.  Pembahasan 

2.1.  Literasi Numerasi  

Literasi numerasi merupakan pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan berbagai macam angka 

dan simbol-simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam 

berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari serta menganalisis informasi yang ditampilkan dalam 

berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb.) lalu menggunakan interpretasi hasil analisis tersebut untuk 

memprediksi dan mengambil keputusan (Kemendikbud, 2017). Secara sederhana, dapat diartikan 

sebagai kemampuan untuk mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung di 

dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan Nurcahyono (2023) literasi numerasi diartikan sebagai 

kemampuan mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan operasi berhitung dalam kehidupan 
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sehari-hari dan kemampuan untuk menginterpretasikan informasi yang bersifat kuantitatif yang ada 

di lingkungan sekitar. Gufron (2021) literasi numerasi merupakan kemampuan saat menggunakan 

konsep matematika untuk memecahkan perkara praktis berupa pengetahuan dan keterampilan. 

Berdasarkan tiga pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa literasi numerasi adalah kemampuan 

menggunakan konsep matematika dengan mengaplikasikannya untuk memecahkan permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan pengertian literasi numerasi yang disampaikan oleh kemendikbud (2017) dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 3 indikator literasi numerasi yaitu (1) Menggunaan berbagai angka dan 

simbol matematika dasar, (2) Menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, dll.), dan 

(3) Menafsirkan hasil analisis untuk prediksi dan pengambilan keputusan. Berikut merupakan uraian 

dari masing-masing indikator. 

2.2.  Adversity Quotient 

Stolz (2000) menyatakan Adversity Quotient merupakan kecerdasan dalam mengatasi kesulitan. 

Adversity Quotient bukan hanya tentang seberapa banyak kesulitan yang dihadapi seseorang, tetapi 

juga tentang bagaimana mereka merespon dan beradaptasi terhadap kesulitan tersebut. Stoltz 

menggunakan metafora "Gunung Kehidupan" untuk menggambarkan konsep Adversity Quotient. Dia 

menganalogikan rintangan dan kesulitan sebagai "batu-batu" yang harus didaki di sepanjang gunung. 

Individu dengan Adversity Quotient tinggi dapat melihat batu-batu ini sebagai batu loncatan untuk 

mencapai puncak, sedangkan individu dengan Adversity Quotient rendah mungkin melihatnya 

sebagai penghalang yang tidak dapat diatasi. Menurut Nurlaelah (2021) Adversity  Quotient  dapat  

diartikan sebagai  kemampuan  individu  dalam  mengatasi  kesulitan  atau  masalah  dengan  cara  

cerdas. Sejalan dengan pendapat tersebut menurut Wahyuni et al., (2022)Adversity Quotient 

merupakan salah satu kecerdasan yang dimiliki seseorang ketika menghadapi permasalahan, atau 

dengan kata lain merupakan daya juang seseorang. Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan 

bahwa Adversity Quotient adalah kemampuan seseorang untuk menghadapi suatu permasalahan dan 

mengatasi dengan cara yang cerdas. Adversity Quotient mempunyai empat komponen yaitu kendali 

atau control (C), asal usul dan pengakuan atau origin and ownership (O2), jangkauan atau reach (R), 

dan daya tahan atau endurance (E). 

Pengkategorian Adversity Quotient ada menurut Stoltz (2000) ada 3, yaitu tipe quitter, tipe 

camper, dan tipe climber. Tipe quitter, mereka mudah menyerah saat menemui rintangan, menghindar 

dari tantangan, dan cenderung menyalahkan orang lain atas kegagalan. Quitters terjebak dalam pola 

pikir negatif dan pesimis, sehingga tidak mampu belajar dari kesalahan dan terbatas dalam mencapai 

potensi mereka. Tipe Camper, mereka berusaha saat menghadapi tantangan, namun mudah puas 

dengan pencapaian kecil. Campers cenderung terpaku pada zona nyaman dan terpengaruh oleh 

pendapat orang lain. Mereka kurang termotivasi untuk berkembang lebih lanjut dan terbatas dalam 

mencapai tujuan yang lebih tinggi. Tipe Climber, mereka pantang menyerah saat menghadapi 

rintangan, selalu mencari cara untuk belajar, dan termotivasi oleh tantangan. Climbers memiliki pola 

pikir positif dan optimis, sehingga mampu mencapai tujuan yang lebih tinggi dalam hidup. Mereka 

belajar dari kegagalan dan terus berkembang menjadi versi terbaik dari diri mereka sendiri. Ketiga 

tipe Adversity Quotient tersebut menunjukkan bagaimana seseorang bereaksi dan belajar dari 

kesulitan. Dengan meningkatkan Adversity Quotient, individu dapat menjadi lebih tangguh, optimis, 

dan mampu mencapai potensi penuh mereka dalam hidup. 

2.3.  Pengaruh Adversity Quotient terhadap Literasi Numerasi Peserta didik 

Kemampuan yang penting dimiliki peserta didik adalah literasi numerasi dan Adversity Quotient. 

Kemendikbud (2017) menegaskan bahwa literasi numerasi adalah kemampuan esensial dalam 

kehidupan sehari-hari, sedangkan adversity quotient, yang didefinisikan Stoltz (2000) sebagai 

kecerdasan dalam mengatasi kesulitan, merupakan modal utama untuk meraih kesuksesan. Kedua 

kompetensi ini saling melengkapi. Literasi numerasi membekali individu dengan keterampilan untuk 

menganalisis dan membuat keputusan. Adversity quotient, di sisi lain, memotivasi individu untuk 
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terus belajar dan berkembang di tengah berbagai tantangan. Kombinasi keduanya memungkinkan 

individu untuk lebih siap menghadapi rintangan, mencapai tujuan, dan memaksimalkan potensi 

mereka. Dalam hal ini literasi numerasi akan ditinjau dengan Adversity Quotient. Penelitian 

Syamsiyah (2023) menunjukkan adanya korelasi positif antara tipe Adversity Quotient dan 

kemampuan literasi numerasi. Peserta didik dengan tipe climber cenderung memiliki kemampuan 

literasi numerasi yang tinggi, memenuhi semua indikator. Sementara itu, tipe camper menunjukkan 

kemampuan literasi numerasi sedang dengan memenuhi sebagian indikator, dan tipe quitter memiliki 

kemampuan literasi numerasi rendah dengan tidak memenuhi satupun indikator. Seligman (2012) 

dalam penelitiannya menemukan bahwa individu dengan adversity quotient yang tinggi lebih mudah 

bangkit dari kegagalan dan lebih sukses dalam mencapai tujuan mereka. Adapun keterkaitan antara 

komponen Adversity Quotient (AQ) terhadap literasi numerasi ditunjukkan pada tabel 1 berikut.  

Tabel 1. Matriks Keterkaitan komponen Adversity Quotient (AQ) terhadap literasi numerasi 

Komponen AQ Keterkaitan dengan Literasi Numerasi 

Kemampuan mengendalikan pikiran dan 

emosi dalam menghadapi kesulitan. 

Control (C) 

Individu dengan kontrol diri yang tinggi cenderung 

lebih fokus dan termotivasi dalam belajar, termasuk 

dalam mempelajari konsep-konsep matematika. 

Mereka lebih mampu mengelola stres saat 

menghadapi masalah yang sulit, sehingga dapat 

menganalisis informasi dengan baik. 

Kemampuan menerima tanggung jawab 

atas situasi dan hasil yang diperoleh. 

Origin and Ownership (O2) 

Individu yang memiliki rasa tanggung jawab yang 

tinggi cenderung lebih proaktif dalam mencari solusi 

atas kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran 

matematika. Mereka lebih terbuka terhadap umpan 

balik dan mau belajar dari kesalahan. Hal ini 

tentunya peserta didik dapat menganalisis suatu 

permasalahan dengan baik sehingga menghasilkan 

suatu keputusan.   

Kemampuan membatasi dampak negatif 

dari suatu kesulitan. Reach (R) 

Individu dengan kemampuan reach yang baik 

cenderung tidak membiarkan kesulitan dalam satu 

bidang (misalnya, matematika) mempengaruhi 

bidang lain dalam hidupnya. Mereka lebih mampu 

menjaga keseimbangan antara berbagai aspek 

kehidupan, sehingga dapat lebih fokus dalam belajar 

matematika dan ketika menhadapi suatu soal 

matematika, mereka akan lebih fokus untuk 

menyelesaikan soal tersebut dengan menggunakan 

pengetahuan yang telah di milikinya. 

Kemampuan bertahan dalam menghadapi 

kesulitan dalam jangka waktu yang lama. 

Endurance (E) 

Individu dengan daya tahan yang tinggi cenderung 

lebih gigih dalam menghadapi tantangan dalam 

pembelajaran matematika. Mereka tidak mudah 

menyerah ketika menghadapi kesulitan dan terus 

berusaha untuk mencapai tujuan belajarnya. 

Adversity Quotient (AQ) memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan literasi 

numerasi seseorang. Keempat komponen AQ, yaitu Control, Origin and Ownership, Reach, dan 

Endurance, saling berkaitan dan berkontribusi pada keberhasilan dalam pembelajaran matematika. 

Individu dengan AQ climber cenderung memiliki kontrol diri yang baik, mengambil tanggung jawab 

atas pembelajaran mereka, membatasi dampak negatif dari kesulitan, dan memiliki ketekunan yang 

tinggi. Kombinasi dari keempat komponen ini memungkinkan mereka untuk mengatasi tantangan 

dalam matematika dengan lebih efektif, sehingga meningkatkan kemampuan literasi numerasi 

mereka. Sebagai contoh, peserta didik dengan kontrol diri yang baik dapat lebih fokus pada 

pemecahan masalah tanpa terganggu oleh emosi negatif, sementara peserta didik dengan rasa 

tanggung jawab yang tinggi akan lebih termotivasi untuk mencari solusi ketika menghadapi kesulitan. 

3.  Simpulan  
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Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa literasi numerasi dan Adversity Quotient 

(AQ) merupakan dua faktor penting yang saling berkaitan dalam keberhasilan belajar matematika. 

Literasi numerasi adalah kemampuan dasar yang diperlukan untuk mengaplikasikan konsep matematika 

dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan AQ adalah kemampuan seseorang untuk menghadapi dan 

mengatasi kesulitan. Individu dengan literasi numerasi yang tinggi dan AQ yang tinggi cenderung lebih 

sukses dalam pembelajaran matematika. AQ dengan keempat komponennya (Control, Origin and 

Ownership, Reach, dan Endurance) memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi. Siswa dengan AQ tinggi cenderung lebih termotivasi, gigih, dan mampu 

mengelola stres dengan baik, sehingga mereka dapat mengatasi tantangan dalam belajar matematika 

dengan lebih efektif. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan kedua aspek ini pada peserta didik 

agar mereka dapat mencapai prestasi yang optimal dalam bidang matematika.  
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